



5.1  Kesimpulan 
 Tujuan penelitian ini adalah umtuk mengetahui apakah ada 
pengaruh Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap tindakan 
Perataan Laba pada perusahaan Real Estate and Property  yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008 – 2011. Penelitian ini 
menggunakan variabel independen yaitu Kinerja Keuangan yang 
diproksikan oleh tiga indikator yaitu NPM, Leverage dan DPR, yang kedua 
yaitu Ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependennya Perataan Laba. 
 Penelitian ini menggunakan alat uji Ms.Excel dan Partial Least 
Square (PLS). Ms.Excel digunakan untuk melakukan analisis deskriptif. 
Sedangkan PLS mengunakan beberapa alat uji yaitu yang pertama analisis 
validitas konvergen untuk mengkur konstruk model penelitian, yang kedua 
analisis validitas diskriminan untuk mengukur apakah indikator sudah baik 
dalam menyusun variabelnya, yang ketiga analisis reliabilitas untuk 
mengukur apakah setiap variabel sudah reliabel/konsisten, yang ke empat 
analisis model struktural untuk seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, dan yang terakhir analisis uji 
kausalitas untuk menguji hipotesis penelitian. Berikut adalah hasil masing-
masing pengujian: 
a. Hipotesis yang pertama adalah menguji pengaruh Kinerja 
Keuangan terhadap Perataan Laba, hasil dari pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan 
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 konstruk indikator NPM tidak berpengaruh. Berdasarkan uji 
kausalitas dari PLS untuk menguji hipotesis menunjukan P-
value variabel independen Kinerja Keuangan sebesar 0.471 > 
0.05. Variabel dikatakan berpengaruh signifikan jika P-value 
kurang dari 0.05, jadi tidak ada pengaruh variabel Kinerja 
Keuangan terhadap variabel Perataan Laba. 
b. Hipotesis yang kedua adalah menguji pengaruh Ukuran 
Perusahaan terhadap Perataan Laba, hasil dari pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap Perataan Laba. Berdasarkan 
uji kausalitas hasil nilai P-value variabel Ukuran perusahaan 
(<0.001) <0.05, sehingga variabel Ukuran Perusahaan sesusai 
dengan hipotesis bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap Perataan Laba. 
c. Nilai R-square pada variabel Perataan Laba adalah 0.105 
artinya besarnya pengaruh variabel Kinerja Keuangan dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Perataan Laba adalah sebesar 
10.5% sedangkan 89.5% dipengaruhi faktor lain. 
5.2 Keterbatasan 
 Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut : 
 a. Dalam penelitian ini hanya menggunakkan dua variabel 
independen untuk melihat pengaruh terhadap Perataan Laba. 
Indikator dalam variabel Kinerja Keuangan hanya ada tiga 
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  dan yang memenuhi syarat dalam uji validitas konvergen 
hanya satu indikator. 
b. Terbatasnya jumlah populasi perusahaan sektor Real Estate 
and Property dan beberapa perusahaan menerbitkan laporan 
keuangannya dengan data yang kurang jelas. 
5.3 Saran 
 Adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk peneliti dalam 
penelitian ini, sebagai berikut : 
 a. Untuk penelitian berikutnya bisa menambahkan beberapa 
indikator, variabel, tahun dan sektor perusahaan yang lain 
(indikator : EPS, ROA, ROE, GPM, DER, BV dan variabel : 
Harga Saham, Umur Perusahaan, Struktur Kepemilikan) 
 b. Untuk perusahaan diharapkan bisa lebih memperhatikan lagi 
kelengkapan dan kerician mengenai laporan keuangan yang 
berhubungan dengan dividend payout ratio. 
 c. Untuk investor diharapkan lebih teliti lagi dalam menilai 
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